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Abstrak
Kompresi citra digital merupakan salah satu metoda dalam pengolahan citra yang berfungsi
untuk mengurangi ukuran data citra murni yang besar dengan cara mengurangi informasi (lossy)
atau tetap mempertahankannya (lossless). Pengurangan informasi pada citra digital umumnya
dilakukan dengan transformasi linear yang mengubah citra digital pada domain spasial menjadi
domain frekuensi yang kemudian akan dilakukan pengurangan frekuensi yang tidak penting dan
diikuti oleh proses kuantisasi dan entropy encoding. Pada tugas akhir ini digunakan suatu
metode kompresi citra digital yang menggabungkan Discrete Wavelet Transform (DWT) dengan
Singular Value Decomposition (SVD). DWT digunakan untuk membagi (dekomposisi) suatu sinyal
ke dalam komponen-komponen frekuensi yang berbeda-beda (subband LL, LH, HL dan HH).
Subband LL yang merupakan frekuensi rendah akan diproses dengan SVD. Teknik kuantisasi
skalar, kuantisasi vektor dan pengkodean Huffman digunakan pula pada proses kompresi ini,
dimana algoritma pembentukan codebook yang digunakan adalah algoritma Linde Buzo Gray
(LBG). Parameter performansi yang diuji pada citra adalah ratio kompresi dan PSNR (Peak Signal
to Noise ratio) pada citra hasil dekomposisi
Dari hasil analisa didapatkan bahwa setiap kenaikan orde filter daubechies menyebabkan
kenaikan PSNR dan penurunan ratio kompresi. Setiap kenaikan level dekomposisi menyebabkan
penurunan PSNR dan kenaikan ratio kompresi. Sedangkan setiap kenaikan rank SVD yang
diambil menyebabkan kenaikan PSNR dan penurunan ratio kompresi. Rata-rata PSNR terbesar
yang dihasilkan dari kompresi DWT-SVD adalah 29,48 dengan ratio kompresi sebesar 99,59
Kata Kunci : discrete wavelet transform, dekomposisi nilai singular, kuantisasi vektor, kuantisasi
skalar, pengkodean Huffman.
Abstract
Digital image compression is a method that used in image processing to reduce storage size of
image by reduce it information (lossy) or remain to maintain it (lossless). Information reduction
were done by linear transformation that change the representation or domain of digital image
from spatial domain to frequency domain, and then followed by eliminating higher frequency,
quantization, and entropy encoding. This final task is used a digital image compression method
which combining Discrete Wavelet Transform (DWT) and Singular Value Decomposition (SVD).
DWT is used to to decompose a signal to a different frequency component (LL, LH, HL, HH
subband). The lowest frequency LL subband will processed by SVD. Scalar and vector quantization
and Huffman coding also used in the encoding process. A Linde Buzo Gray (LBG) algorithm is
used to produce codebook for vector quantization. Performance parameter that’s tested is
compression ratio and PSNR (Peak Signal to Noise ratio) in image coming from the result of
decomposition.
From the analysis result, for each orde daubechies filter increment to cause of PSNR increment
and decrement of compression ratio. For each decomposition level increment to cause decrement
of PSNR and increment of compression ratio. Whereas, for each increment of SVD rank to cause
of PSNR increment and decrement of compression ratio. The biggest average of PSNR that is
produced from DWT-SVD compression is 29,48 with compression ratio is 99,59
Keywords : Keywords: discrete wavelet transform, singular value decomposition, standard
deviation, vector quantization, scalar quantization, Huffman encoding.
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11. Pendahuluan
1.1 Latar belakang
Kompresi citra digital merupakan suatu proses yang bertujuan untuk
mereduksi jumlah bit yang digunakan untuk merepresentasikan citra digital.
Tujuan dari kompresi citra adalah mengurangi kapasitas (ukuran) citra dalam
rangka menghemat media penyimpanan. Selain itu kompresi citra juga bertujuan
untuk mengurangi waktu serta ukuran bandwidth yang diperlukan pada saat
proses transmisi citra dilakukan.
Berdasarkan jumlah dan kualitas informasi yang disimpan oleh citra hasil
kompresi, teknik kompresi citra dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu lossless
compression dan lossy compression. Lossless compression menjamin bahwa
stream data asli dan stream data dari hasil proses dekompresi adalah sama dari
segi keakuratan data yang dikandungnya, sehingga teknik ini tidak
memperbolehkan adanya kehilangan / kerusakan satu bit saja. Teknik ini biasanya
diterapkan pada data teks, dokumen, spreadsheet, dan basis data.
Lossy compression merupakan teknik kompresi yang memberikan toleransi
terhadap adanya kehilangan / kerusakan pada bit data untuk menghasilkan rasio
kompresi yang tinggi. Tingkat kualitas kompresi biasanya disesuaikan dengan
batas kemampuan penilaian indera manusia. Kompresi lossy digunakan pada citra
digital karena sesuai dengan kriteria ketidaksempurnaan dari mata manusia yang
tidak mampu menangkap semua sinyal yang ada pada citra, dengan demikian
kompresi lossy dapat menghilangkan sinyal dengan frekuensi tertentu dengan
jumlah yang cukup besar, tetapi tidak memberikan pengaruh yang begitu besar
pada tampilan citra aslinya.
Pada tugas akhir ini dikembangkan suatu metode kompresi citra digital yang
bersifat lossy yang menggabungkan Discrete Wavelet Transform (DWT) dengan
Singular Value Decomposition/Dekomposisi Nilai Singular (SVD). Penggabungan
ini didasarkan pada kelebihan yang ditawarkan DWT karena dapat membagi
(dekomposisi) suatu sinyal ke dalam komponen-komponen frekuensi yang
berbeda-beda dan selanjutnya masing-masing komponen frekuensi tersebut dapat
dianalisa sesuai dengan skala resolusinya. Metoda SVD merupakan teknik untuk
mengubah matriks kedalam tiga buah komponen U, S,V.  SVD sangat baik dalam
pemaketan energi dan dapat mendekati matrik asli dengan hanya memanfaatkan
sedikit koefisien yang dihasilkan.
1.2 Perumusan masalah
Pada tugas akhir ini akan dirumuskan bagaimana mengimplementasikan
penggabungan antara DWT dan  SVD dalam proses kompresi citra digital. Dalam
penyusunan tugas akhir ini permasalahan dibatasi dalam beberapa hal yaitu :
a. Citra yang digunakan adalah citra digital format bmp 256x256 piksel
yang dibatasi pada jenis citra grayscale (citra yang memilki tingkat
keabuan yang berbeda) dengan 256 tingkat keabuan dengan alokasi 8 bit
tiap pikselnya.
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2b. Sifat kompresi yang digunakan bersifat lossy
c. Teknik pengkodean yang digunakan adalah Huffman coding.
d. Parameter yang digunakan untuk menganalisa besar data keluaran sistem
kompresi ini adalah rasio kompresi, dan kualitas citra hasil dinilai
berdasarkan parameter PSNR.
e. Simulasi yang dibuat menggunakan perangkat lunak simulasi Matlab 7.01
1.3 Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dalam tugas akhir ini dapat dijabarkan sebagai
berikut :
a. Mengimplementasikan penggabungan antara DWT dan SVD dalam proses
kompresi citra digital.
b. Membuat sistem kompresi yang menghasilkan citra terkompresi yang
memiliki kapasitas yang lebih kecil dari citra asli tetapi dengan kualitas
gambar yang dapat ditoleransi baik secara visual maupun dari nilai
parameter pengukuran
1.4 Metodologi penyelesaian masalah
Metodologi yang digunakan dalam pengerjaan Tugas Akhir ini adalah :
1. Studi literatur.
Berupa pencarian sumber-sumber bacaan yang dapat menunjang dasar
teori yang menyangkut tentang pembuatan tugas akhir ini. Sumber-
sumber bacaan tersebut penulis letakkan pada daftar pustaka. Sumber
bacaan dapat berupa buku, tugas akhir dan tesis yang berhubungan
dengan topik yang diambil, buku panduan belajar pemrograman, maupun
referensi lain yang diperoleh dari internet.
2. Pengembangan Masalah
i. Menganalisa permasalahan dalam hal ini proses penggabungan
antara transformasi Wavelet dan SVD pada sistem kompresi citra
digital.
ii. Menterjemahkan dan menganalisis permasalahan yang telah
dirumuskan menjadi kebutuhan perangkat lunak yang akan
dibangun.
iii. Perancangan aplikasi yang akan dibuat berdasarkan spesifikasi
kebutuhan dan studi yang telah dilakukan.
iv. Pencarian data citra uji yang akan digunakan sebagai inputan sistem
kompresi ini.
v. Implementasi sistem kompresi citra digital yang telah dirancang ke
dalam perangkat lunak.
vi. Melakukan simulasi sesuai data citra uji yang dimasukkan kedalam
sistem, dan mengukur unjuk kerja sistem dengan melihat nilai
parameter keluaran berupa kompresi rasio dan nilai PSNR.
3. Pengambilan kesimpulan dan penyusunan laporan.
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5. Penutup
5.1 Kesimpulan
Dari uji kinerja dan analisis sistem kompresi citra digital berbasiskan
penggabungan DWT dan SVD yang telah dilakukan pada bab IV dengan 13 citra
uji dapat diambil kesimpulkan sebagai berikut:
1. Penggabungan transformasi DWT dan SVD dapat digunakan pada sistem
kompresi citra digital dengan rata-rata PSNR terbesar adalah 29,48 dengan
ratio kompresi sebesar  99,59.
2. Secara umum peningkatan orde filter wavelet Daubechies yang digunakan
maka rasio kompresi yang dihasilkan semakin kecil, sedangkan PSNR yang
dihasilkan semakin besar. Perubahan tersebut disebabkan akibat
penambahan koefesien filter LPF dan HPF sebesar 2 kali orde filter yang
digunakan.
3. Semakin besar level dekomposisi yang digunakan di dalam proses DWT
menyebabkan ratio kompresi meningkat, sedangkan PSNR semakin
menurun. Hal tersebut dipengaruhi oleh informasi gambar yang terdapat
pada subband LL. Secara umum untuk proses kompresi level dekomposisi
optimum adalah level 1.
4. Secara umum peningkatan rank SVD berbanding terbalik terhadap rasio
kompresi dan berbanding lurus terhadap PSNR. Penurunan rasio kompresi
dan meningkat nilai PSNR tiap kenaikan rank yang diambil terjadi karena
jumlah total nilai singular dan indeks hasil kuantisasi vektor U dan V
meningkat.
5.2 Saran
1. Untuk mendapatkan rasio kompresi yang lebih tinggi, tidak hanya subband
LL hasil proses DWT yang dip roses dengan SVD. Akan tetapi semua
subband hasil proses DWT di proses dengan SVD.
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